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kaqmqnqn uqn kvqljtqs mqkqnqn yqng ujkonsvmsj canuarvng mamjljh       

uqrj pauqgqng yqng manjqgq kaiarsjhqn tampqt vsqhq, qlqt mqkqn, sartq prosas pangolqhqn mqkqnqn. 
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qtqn, sartq cqrq panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn uqpqt mamangqrvhj tjngkqt kaparcqyqqn konsvman 

tarhquqp prouvk yqng 
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ABSTRACT 

Consumer perception plays an important role in determining food purchasing decisions, especially in assessing the 

quality, price, and hygiene aspects of food sanitation. These factors can affect the level of consumer trust and interest in 

choosing and consuming food in a place. The purpose of this study was to analyze the relationship between consumer 

perceptions regarding quality, price, and food hygiene sanitation to food purchasing decisions in the Kambang Iwak 

area of Palembang City. This study aims to analyze the relationship between consumer perceptions regarding quality, 

price, and food hygiene sanitation with food purchasing decisions in the Kambang Iwak area of Palembang City. This 

study used an analytical method with a cross-sectional design and involved 95 respondents selected through a 

purposive sampling technique. Data collection was carried out through interviews using questionnaires, while data 

analysis included univariate and bivariate analysis with the Spearman Rank correlation test using a statistical 

program. The results showed a significant relationship between quality (p = 0.025), price (p = 0.001), and perceptions 

of food hygiene sanitation (p = 0.000) to food purchasing decisions. The conclusion of this study reveals that there is a 

very strong correlation (ρ=-0.780) but in the opposite direction between the perception of food hygiene sanitation and 

food purchasing decisions. In other words, the more positive the consumer's perception of food hygiene and sanitation, 

the lower their tendency to make repeat purchases, even potentially not buying again. The suggestion of this study is 

that consumers should pay more attention to the aspects of food hygiene and sanitation before making a purchase.  

Keywords : perception, hygiene sanitation, purchasing decision 

 

ABSTRAK 
Persepsi konsumen memainkan peran penting dalam menentukan keputusan pembelian makanan, terutama dalam 

menilai kualitas, harga, dan aspek hygiene sanitasi makanan. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan 

dan minat konsumen dalam memilih serta mengonsumsi makanan di suatu tempat. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan persepsi konsumen terkait kualitas, harga dan hygiene sanitasi makanan terhadap keputusan 

pembelian makanan di area Kambang Iwak Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara persepsi konsumen terkait kualitas, harga, dan hygiene sanitasi makanan dengan keputusan pembelian makanan 

di area Kambang Iwak Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan desain cross-sectional dan 

melibatkan 95 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner, sementara analisis data mencakup analisis univariat dan bivariat dengan uji 

korelasi Rank Spearman menggunakan program statistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kualitas (p=0,025), harga (p=0,001), dan persepsi hygiene sanitasi makanan (p=0,000) terhadap 

keputusan pembelian makanan. Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang sangat 

kuat (ρ=-0,780) namun bersifat berlawanan arah antara persepsi hygiene sanitasi makanan dan keputusan pembelian 

makanan. Dengan kata lain, semakin positif persepsi konsumen terhadap hygiene dan sanitasi makanan, semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian ulang, bahkan berpotensi untuk tidak membeli lagi. Saran 

penelitian ini sebaiknya konsumen lebih memperhatikan aspek hygiene dan sanitasi makanan sebelum melakukan 

pembelian. 

Kata Kunci : persepsi, hygiene sanitasi, keputusan pembelian 
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Makanan merupakan kebutuhan utama manusia yang berperan dalam memenuhi asupan energi dan 

nutrisi bagi tubuh. Namun, makanan yang tidak terjamin keamanannya dapat menjadi sumber penularan 

berbagai penyakit. Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 600 juta kasus 

penyakit akibat kontaminasi makanan terjadi setiap tahun di seluruh dunia, dengan sekitar 420 ribu di 

antaranya berujung pada kematian [1]. Secara global, setiap hari 1 dari 10 orang mengalami gangguan 

kesehatan akibat konsumsi makanan yang terkontaminasi. Asia Tenggara menjadi kawasan dengan beban 

penyakit bawaan makanan (foodborne disease) tertinggi kedua di dunia, dengan lebih dari setengah kasus 

infeksi global dan sekitar 175 ribu kematian akibat penyakit ini terjadi di wilayah tersebut [2]. 

Indonesia sebagai bagian dari Asia Tenggara masih menghadapi tantangan dalam menjamin 

keamanan pangan bagi masyarakatnya. Berdasarkan laporan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

tahun 2023, dari 1.722 kasus keracunan pangan yang dilaporkan, sebanyak 1.110 kasus (64,46%) disebabkan 

oleh konsumsi makanan dan minuman yang terkontaminasi [3]. Selain itu, data dari Kementerian Kesehatan 

RI tahun 2022 mencatat 3.514 kasus keracunan pangan terjadi di Indonesia, dengan 8 kasus di antaranya 

terjadi di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan [4]. Angka-angka ini menunjukkan bahwa keamanan 

pangan masih menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian guna mengurangi risiko kesehatan 

masyarakat akibat makanan yang tidak layak konsumsi [5]. 

Dalam konteks perilaku konsumen, keputusan pembelian makanan tidak hanya dipengaruhi oleh 

kebutuhan biologis semata, tetapi juga oleh berbagai faktor psikologis dan persepsi individu terhadap produk 

yang ditawarkan. Menurut teori perilaku konsumen oleh Philip Kotler, keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh persepsi terhadap kualitas produk, harga, serta faktor kepercayaan terhadap keamanan dan kebersihan 

produk [6].  Sejalan dengan itu, Icek Ajzen melalui Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku 

individu, termasuk dalam memilih makanan, dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

terhadap risiko yang mungkin timbul [7].   

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa kualitas makanan, harga, dan aspek hygiene 

sanitasi merupakan determinan utama dalam keputusan pembelian makanan. Penelitian terdahulu 

menemukan bahwa kualitas dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen [8].  

Studi lain menunjukkan bahwa persepsi hygiene sanitasi makanan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

minat beli konsumen, terutama pada makanan yang dijual di ruang terbuka [9]. Selain itu, penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa konsumen cenderung tetap membeli makanan meskipun mengetahui adanya risiko 

sanitasi, selama harga terjangkau dan cita rasa dianggap baik. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pengetahuan risiko dan perilaku aktual konsumen (risk perception gap) [10].   

Kesalahan dalam memilih makanan tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga 

dapat menimbulkan konsekuensi yang lebih luas. Dampak kesehatan yang paling umum meliputi diare, 

keracunan makanan, infeksi saluran pencernaan, hingga penyakit serius seperti hepatitis A dan tifoid akibat 

kontaminasi mikroorganisme pathogen [11]. Selain itu, konsumsi makanan yang tidak higienis secara 

berulang dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular akibat paparan bahan kimia berbahaya atau 

kontaminan jangka Panjang [12]. Dari sisi lingkungan, perilaku konsumsi yang tidak selektif juga dapat 

mendorong praktik produksi dan penjualan makanan yang tidak memperhatikan sanitasi, sehingga 

memperburuk kondisi kebersihan lingkungan sekitar [13]. 

Di sisi lain, perilaku pedagang dan konsumen turut berkontribusi terhadap munculnya risiko dalam 

pemilihan makanan. Beberapa pedagang makanan masih belum menerapkan prinsip hygiene sanitasi yang 

baik, seperti tidak menggunakan alat pelindung diri (sarung tangan atau celemek), penggunaan air yang tidak 

bersih untuk mencuci peralatan, serta penyajian makanan tanpa penutup yang memadai. Sementara itu, dari 

sisi konsumen, faktor harga murah, rasa, dan kebiasaan seringkali lebih dominan dibandingkan pertimbangan 
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qtqn, sartq cqrq panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn uqpqt mamangqrvhj tjngkqt kaparcqyqqn konsvman 

tarhquqp prouvk yqng 

iaruqsqrkqn hqsjl kvjsjonar yqng talqh ujiqgjkqn, ujkatqhvj iqhwq mqy    

     orjtqs konsvman satvjv vntvk mamialj mqkqnqn pquq pauqgqng 

yqng iarpanq     mpjlqn iarsjh uqn tjuqk kotor. nqmvn, mqyorjtqs konsvman 

tjuqk tarlqlv mamparuvljkqn hql-hq      kacjl sapartj kaquqqn kvkv 

panjvql yqng pqnjqng, kaquqqn rqmivt panjvql yqng tjuqk tarjkqt/tartvtvp, iqhkqn iaiarqpq uqrj marakq 

tjuqk pauvlj uqn iarsjkqp ijqsq qjq uqlqm hql mamialj mqkqnqn uj tam 

pqt yqng ua 

kqt uangqn tampqt pamivqngqn sqmpqh. taruqpqt jvgq iaiarqpq konsvman yqng manyqtqkqn iarsaujq 

uqn mqv vntvk mamialj       pquq pauqgqng kqkj ljmq yqng tjuqk 

mamjsqhkqn panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn mantqh uqn        

    qkqnqn jquj/mqtqng. uqlqm hql sqnjtqsj, iaiarqpq konsvman satvjv iqhwq 

saiqjknyq mamialj mqkqnqn uj qraq yqng mamjljkj konujsj sqnjtqsj yqng iqjk sapartj tarsaujq qjr iarsjh, 

tojlat uqn tampqt sqmpqh yqng mamquqj. 

maskjpvn saiqgjqn iasqr konsvman manyqtqkqn prafaransj vntvk mamialj mqkqnqn uqrj pauqgqng 

yqng iarpanqm 

pjlqn iarsjh, taruqpqt jvgq jnujkqsj iqhwq tjuqk samvq fqktor kaiarsjhqn qtqv sqnjtqsj manjquj 

partjmiqngqn vtqmq uqlqm kapvtvsqn pamialjqn marakq. 
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aspek keamanan pangan. Kondisi ini menciptakan interaksi yang berisiko, di mana praktik penjualan yang 

kurang higienis tetap bertahan karena adanya permintaan dari konsumen [13]. 

Salah satu kawasan yang memiliki potensi risiko dalam aspek keamanan pangan adalah area wisata 

kuliner, seperti Kambang Iwak di Kota Palembang. Kambang Iwak merupakan salah satu ruang publik yang 

ramai dikunjungi masyarakat untuk berolahraga, bersantai, dan menikmati berbagai kuliner yang tersedia. 

Beragam jenis makanan tradisional hingga modern dijajakan oleh pedagang di kawasan ini, menjadikannya 

sebagai destinasi kuliner yang menarik. Namun, tingginya aktivitas jual beli makanan di ruang terbuka 

seperti ini berpotensi meningkatkan risiko kontaminasi pangan, terutama jika praktik kebersihan dan sanitasi 

tidak diterapkan dengan baik oleh para pedagang. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara persepsi konsumen terhadap kualitas, harga, dan hygiene 

sanitasi makanan dengan keputusan pembelian makanan di kawasan Kambang Iwak Kota Palembang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. 

Penelitian dilaksanakan di kawasan Kambang Iwak Kota Palembang pada bulan November 2024. Variabel 

dependen yang diteliti adalah keputusan pembelian makanan di kawasan Kambang Iwak Kota Palembang. 

Sedangkan, variabel independen dari penelitian ini adalah kualitas, harga dan persepsi hygiene sanitasi 

makanan. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang pernah atau sering membeli makanan 

jajanan di sekitar kawasan Kambang Iwak Kota Palembang.Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, dengan kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi subjek penelitian, pernah 

membeli makanan pada pedagang kaki lima di area Kambang Iwak minimal 2 kali dalam 1 bulan terakhir, 

berusia minimal 17 tahun dan sehat secara jasmani dan rohani. Untuk kriteria eksklusinya yaitu tidak 

bersedia menjadi subjek penelitian, tidak pernah membeli makanan di Kambang Iwak dan berusia kurang 

dari 17 tahun. Ukuran sampel dihitung berdasarkan pada tabel jumlah sampel minimal untuk analisis 

korelasi Rank Spearman dengan tingkat kepercayaan 95% dan kekuatan uji 80% yang dibuat oleh Cohen 

(2013), dan didapatkan 95 sampel yang memenuhi kriteria penelitian [6]. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara menggunakan kuisioner dengan no surat kaji etik 372/UN9.FKM/TU.KKE/2024, yang 

telah disiapkan dan dilakukan secara langsung kepada informan di tempat penelitian. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis secara bertahap, meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

masing-masing variabel dan analisis bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independen dan 

dependen. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden, yaitu 59 orang (62%), memilih untuk melakukan 

pembelian ulang, sementara 36 orang (38%) tidak berencana membeli kembali. Dalam hal kualitas makanan, 

56 responden (59%) menilai kualitasnya baik, sedangkan 39 responden (41%) menganggapnya kurang baik. 

Dari sisi harga makanan, sebanyak 50 responden (53%) menilai harga yang ditawarkan terjangkau, 

sementara 45 orang (47%) merasa harga tersebut tidak terjangkau. Sementara itu, terkait persepsi terhadap 

hygiene sanitasi makanan, sebanyak 50 responden (53%) memiliki pandangan negatif, sedangkan 45 orang 

(47%) menilai hygiene sanitasi dalam kategori baik. 

 

 



tarjqngkqv ijsq manqrjk mjnqt kon 

svman, kvqljtqs uqn mqnfqqt yqng ujtarjmq tatqp ma    njquj fqktor 

pantjng uqlqm mamiqngvn loyqljtqs palqnggqn uqn mamqstjkqn kapvtvsqn pam    

     ialjqn jtv, iaruqsqrkqn panaljtjqn yqng talqh ujlqkvkqn olah 

nqsvtjon iqhwq fqktor hqr     gq tjuqk iarpangqrvh posjtjf uqn tjuqk 

sjgnjfjkqn tarhquqp kapvtvsqn pamialjqn konsvman. hql tarsaivt tarjquj kqranq konsvman yqng mamialj 

mqkqnqn uj sqnq quqlqh  konsvman yqng cjntq qkqn syqrjqt jslqm uqn tjuqk ujpangqrvhj olah hqrgq. hql jnj 

manvn jvkkqn iqh 

wq hqrgq tjuqk salqlv manjquj partjmiqngqn vtq       

    mq uqlqm kapvtvsqn 

iaruqsqrkqn hqsjl kvjsjonar yqng talqh ujiqgjkqn, mqyorjtqs konsvman satvjv iqhwq mqkqnqn yqng 

ujjvql uj kqmiqng jwqk sqngq      tarjqngkqv uqn laijh akonomjs 

ujiqnujngkqn hqrgq uj tampqt wjsqtq lqjn. Nqm      vn, taruqpqt 

iaiarqpq konsvman yqng iarqnggqpqn iqhwq mqnfqqt uqrj mqkqnqn yqng quq tjuqk sasvqj   

      uangqn hqrgq yqng ujiarjkqn. hql jnjlqh yqng manuorong 

saiqgjqn konsvman vntvk tjuqk malqkvkqn pamialjqn vlqng mqkqnqn uj kqwqsqn jnj. 

iaruqsqrkqn hqsjl pan 

aljtjqn, ujparolah iarqrtj taruqpqt hvivngqn yqng sjgnjfjkqn qntqrq vqrjqial parsapsj hygjana sqnjtqsj 

mqkqnqn uangqn kapvtvsqn pami     aljqn mqkqnqn. uqlqm hql 

kakvqtqn hvivngqn, tjngkqt kakvqtqn hvivngqn  qntqrq       kauvq 

vqrjqial jnj targolong sqngqt kvqt uangqn janjs hvivngqn iarsjfqt iarlqwqnqn qrqh. hqsjl uqrj panaljtjqn jnj 

sajqlqn uangqn panaljtjqn yqng ujlqkvkqn olah manyqtqkqn iqhwq taruqpqt pangqrvh    

     sjgnjfjkqn parsapsj hygjana sqnjtqsj mqkqnqn tarhquqp kapvtvsqn 

pamialjqn. uqn sqnjtqsj sqngqt pantjng uqlqm manjqmjn kaqmqnqn mqkqnqn, tarvt 

qmq uqrj pauqg 

qng kqkj ljmq. konsvman yqng mamqhqmj prjnsjp jnj canuarvng mamjljkj parsapsj yqng iqjk uqn 

salaktjf uqlqm mamjljh mqkqnqn yqng qkqn marakq 

hygjana sqnjtqsj mamjljkj pangqrvh yqng sjgnjfjkqn tarhquqp kapvtvsqn pamialjqn mqkqnqn kqranq 

iarkqjtqn lqngsvng uangqn parsapsj         tarhquqp 

kaqmqnqn uqn kvqljtqs mqkqnqn yqng ujkonsvmsj canuarvng mamjljh       

uqrj pauqgqng yqng manjqgq kaiarsjhqn tampqt vsqhq, qlqt mqkqn, sartq prosas pangolqhqn mqkqnqn. 

fqktor-fqktor sapartj panggvnqqn sqrvng tqngqn, kaiarsjhqn qjr vntvk man 

cvcj parql 

qtqn, sartq cqrq panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn uqpqt mamangqrvhj tjngkqt kaparcqyqqn konsvman 

tarhquqp prouvk yqng 

iaruqsqrkqn hqsjl kvjsjonar yqng talqh ujiqgjkqn, ujkatqhvj iqhwq mqy    

     orjtqs konsvman satvjv vntvk mamialj mqkqnqn pquq pauqgqng 

yqng iarpanq     mpjlqn iarsjh uqn tjuqk kotor. nqmvn, mqyorjtqs konsvman 

tjuqk tarlqlv mamparuvljkqn hql-hq      kacjl sapartj kaquqqn kvkv 

panjvql yqng pqnjqng, kaquqqn rqmivt panjvql yqng tjuqk tarjkqt/tartvtvp, iqhkqn iaiarqpq uqrj marakq 

tjuqk pauvlj uqn iarsjkqp ijqsq qjq uqlqm hql mamialj mqkqnqn uj tam 

pqt yqng ua 

kqt uangqn tampqt pamivqngqn sqmpqh. taruqpqt jvgq iaiarqpq konsvman yqng manyqtqkqn iarsaujq 

uqn mqv vntvk mamialj       pquq pauqgqng kqkj ljmq yqng tjuqk 

mamjsqhkqn panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn mantqh uqn        

    qkqnqn jquj/mqtqng. uqlqm hql sqnjtqsj, iaiarqpq konsvman satvjv iqhwq 

saiqjknyq mamialj mqkqnqn uj qraq yqng mamjljkj konujsj sqnjtqsj yqng iqjk sapartj tarsaujq qjr iarsjh, 

tojlat uqn tampqt sqmpqh yqng mamquqj. 

maskjpvn saiqgjqn iasqr konsvman manyqtqkqn prafaransj vntvk mamialj mqkqnqn uqrj pauqgqng 

yqng iarpanqm 

pjlqn iarsjh, taruqpqt jvgq jnujkqsj iqhwq tjuqk samvq fqktor kaiarsjhqn qtqv sqnjtqsj manjquj 

partjmiqngqn vtqmq uqlqm kapvtvsqn pamialjqn marakq. 
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Tabel 1  

Hasil Analisis Univariat 

Variabel n % 

Keputusan Pembelian Makanan   

Tidak Ingin Membeli Lagi 36 38 

Ingin Membeli Lagi 59 62 

Total 95 100 

   

Kualitas Makanan   

Kurang Baik 39 41 

Baik 56 59 

Total 95 100 

   

Harga Makanan   

Tidak Terjangkau 45 47 

Terjangkau 50 53 

Total 95 100 

   

Persepsi Hygeiene Sanitasi Konsumen   

Buruk 50 53 

Baik 45 47 

Total 95 100 

                        Sumber: Data Primer 2024 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan Tabel 2, nilai (p=0,025) mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara 

kualitas makanan dan keputusan pembelian. Hubungan antara kedua variabel ini memiliki kekuatan sebesar 

(ρ=0,230), yang tergolong sangat lemah tetapi searah. Dengan kata lain, semakin baik kualitas makanan, 

semakin besar kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. 

Tabel 2. Hubungan antara Kualitas Makanan dengan Keputusan Pembelian Makanan 

Spearman’s rho Kualitas Makanan Keputusan  Pembelian Makanan 

Kualitas Makanan 

Correlation Coefficient (ρ) 1,000  0,230* 

Sig. (2-tailed) (p)  0,025 

N 95 95 

Keputusan 

Pembelian 

Makanan 

Correlation Coefficient  0,230* 1,00 

Sig. (2-tailed) 0,025  

N 95 95 
      Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 3, nilai (p=0,001) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

harga makanan dan keputusan pembelian. Kekuatan hubungan antara kedua variabel ini sebesar (ρ=0,345), 

yang tergolong cukup kuat dan bersifat searah. Artinya, semakin terjangkau atau murah harga makanan, 

semakin besar kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. 

Tabel 3. Hubungan antara Harga Makanan dengan Keputusan Pembelian Makanan 

Spearman’s rho Kualitas Makanan Keputusan  Pembelian Makanan 

Harga Makanan 

Correlation Coefficient (ρ) 1,000  0,345** 

Sig. (2-tailed) (p)  0,001 

N 95 95 

Keputusan 

Pembelian 

Makanan 

Correlation Coefficient  0,345** 1,00 

Sig. (2-tailed) 0,001  

N 95 95 
      Sumber: Data Primer 2024 
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mamjsqhkqn panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn mantqh uqn        
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Berdasarkan Tabel 4, nilai (p=0,000) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi 

hygiene sanitasi dan keputusan pembelian makanan. Kekuatan hubungan kedua variabel ini sebesar (ρ = -

0,780), yang tergolong sangat kuat namun berlawanan arah. Dengan kata lain, semakin baik persepsi 

seseorang terhadap aspek hygiene sanitasi, semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan pembelian 

ulang, bahkan cenderung tidak membeli lagi. 

Tabel 4. Hubungan antara Hygiene Sanitasi dengan Keputusan Pembelian Makanan 

Spearman’s rho 
Kualitas 

Makanan 

Keputusan  Pembelian 

Makanan 

Persepsi Hygiene 

Sanitasi 

Correlation Coefficient (ρ) 1,000 - 0,780** 

Sig. (2-tailed) (p)  0,000 

N 95 95 

Keputusan 

Pembelian 

Makanan 

Correlation Coefficient  -0,780** 1,00 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 95 95 
      Sumber: Data Primer 2024 

PEMBAHASAN 

Hubungan Kualitas Makanan dengan Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai (p=0,025) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel kualitas makanan dengan keputusan pembelian makanan. Dalam hal kekuatan hubungan, 

diperoleh nilai (ρ=0,230), artinya tingkat kekuatan hubungan  antara kedua variabel ini tergolong sangat 

lemah dengan jenis hubungan bersifat searah. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nestiti (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel kualitas 

makanan dengan nilai Sig. 0,000. Menurut Nestiti (2024), ketika kualitas  makanan  menjadi  semakin  baik,  

maka  keputusan  pembelian  pun  menjadi semakin meningkat. Dengan kualitas makanan yang meningkat, 

maka konsumen akan merasa lebih berminat untuk membeli produk tersebut [14]. 

Selain itu, berdasarkan teori kualitas produk dari Garvin (1987), disebutkan bahwa kualitas 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena kualitas yang tinggi akan membangun kepercayaan 

konsumen, meningkatkan kepuasan, serta mendorong pembelian ulang dan rekomendasi kepada orang lain. 

Konsumen sering mengaitkan kualitas dengan harga dan nilai produk, sehingga mereka lebih bersedia 

membayar lebih untuk produk yang dianggap lebih baik. Dengan demikian, kualitas produk menjadi faktor 

utama dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen [15]. 

Namun, hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

keputusan pembelian tidak hanya dihasilkan dari penilaian terhadap kualitas makanan saja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh autenticity cues, yaitu elemen-elemen yang membangun persepsi autentisitas dalam 

membeli, seperti suasana khas tempat makan, interaksi langsung dengan penjual, serta tradisi kuliner yang 

melekat pada makanan yang dijual. Studi ini menunjukkan bahwa faktor emosional dan pengalaman 

pelanggan sering kali lebih dominan dibandingkan kualitas makanan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian [16].  

Keputusan membeli, terutama di lingkungan pedagang kaki lima, juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti harga yang terjangkau, kenyamanan tempat makan, serta pengalaman sosial yang didapatkan [10]. 

Konsumen mungkin tetap membeli makanan yang kualitasnya dianggap kurang sempurna jika harganya 

sesuai dengan ekspektasi mereka atau jika lokasi pedagang memberikan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan. Selain itu, pengalaman sosial seperti interaksi dengan teman, keluarga, atau bahkan penjual 

dapat menjadi faktor yang memperkuat keputusan pembelian [17]. 

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah diberikan, mayoritas konsumen setuju bahwa makanan yang 

dijual di Kambang Iwak bervariasi sehingga banyak konsumen yang sengaja datang ke kawasan ini untuk 
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melakukan pembelian ulang. Selain itu, dalam hal tampilan dan tingkat kematangan makanan yang dijual 

juga dianggap pas dan sesuai dengan selera konsumen yang datang. Namun, terdapat beberapa konsumen 

yang setuju bahwa suhu makanan yang dijual tidaksesuai dengan ekspektasi konsumen, misalnya bakso yang 

sudah tidak panas atau hangat ataupun gorengan yang sudah dingin. Beberapa konsumen juga menyatakan 

bahwa mereka kurang suka terhadap beberapa rasa makanan yang dijual di kawasan ini.  

 

Hubungan Harga Makanan dengan Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai (p=0,001) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel harga makanan dengan keputusan pembelian makanan. Dalam hal kekuatan hubungan, 

diperoleh nilai (ρ=0,345) artinya tingkat kekuatan hubungan  antara kedua variabel ini tergolong cukup 

dengan jenis hubungan bersifat searah. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Silaban (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel harga makanan dengan 

nilai uji t hitung untuk variabel harga sebesar 2,330> 1,984 dan tingkat signifikan 0,022 < 0,05. Menurut 

Silaban (2019), bagi konsumen harga merupakan indikator nilai yang dihubungkan dengan manfaat yang 

dirasakan atas suatu barang atau jasa. Di sisi lain, konsumen juga mempertimbangkan kesesuaian harga 

dengan manfaat yang diterima, sehingga keputusan pembelian sering kali didasarkan pada nilai yang 

dirasakan [18]. 

Harga memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi keputusan pembelian seseorang, 

terutama ketika konsumen merasa bahwa harga yang ditawarkan sesuai dengan nilai yang mereka dapatkan 

[19]. Misalnya, ketika suatu produk dijual dengan harga yang lebih murah atau mendapatkan potongan 

harga, konsumen cenderung mengevaluasi produk tersebut lebih positif karena mereka merasa mendapatkan 

nilai lebih dibandingkan dengan harga yang sebelumnya ditawarkan [20]. 

Namun Menurut Keller (2013), meskipun harga makanan yang dijual dianggap terjangkau, 

ketidaksesuaian antara harga dan manfaat yang diterima dapat merusak persepsi nilai keseluruhan konsumen 

terhadap produk tersebut. Meskipun harga yang terjangkau bisa menarik minat konsumen, kualitas dan 

manfaat yang diterima tetap menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas pelanggan dan memastikan 

keputusan pembelian ulang [21].Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nasution et al. 

(2019), disebutkan bahwa faktor harga tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Hal tersebut terjadi karena konsumen yang membeli makanan di sana adalah  

konsumen yang cinta akan syariat islam dan tidak dipengaruhi oleh harga. Hal ini menunjukkan bahwa harga 

tidak selalu menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian [22]. 

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dibagikan, mayoritas konsumen setuju bahwa makanan yang 

dijual di Kambang Iwak sangat terjangkau dan lebih ekonomis dibandingkan harga di tempat wisata lain. 

Namun, terdapat beberapa konsumen yang beranggapan bahwa manfaat dari makanan yang ada tidak sesuai 

dengan harga yang diberikan. Hal inilah yang mendorong sebagian konsumen untuk tidak melakukan 

pembelian ulang makanan di kawasan ini.    

 

Hubungan Persepsi Hygiene Sanitasi Makanan dengan Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai (p=0,000) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel persepsi hygiene sanitasi makanan dengan keputusan pembelian makanan. Dalam hal 

kekuatan hubungan, diperoleh (ρ=(-0,780)) artinya tingkat kekuatan hubungan  antara kedua variabel ini 

tergolong sangat kuat dengan jenis hubungan bersifat berlawanan arah. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Cholis (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

persepsi hygiene sanitasi makanan dengan (p-value=0,000) terhadap Keputusan Pembelian. Menurut Cholis 

(2022), hygiene dan sanitasi sangat penting dalam menjamin keamanan makanan, terutama dari pedagang 



tarjqngkqv ijsq manqrjk mjnqt kon 

svman, kvqljtqs uqn mqnfqqt yqng ujtarjmq tatqp ma    njquj fqktor 

pantjng uqlqm mamiqngvn loyqljtqs palqnggqn uqn mamqstjkqn kapvtvsqn pam    

     ialjqn jtv, iaruqsqrkqn panaljtjqn yqng talqh ujlqkvkqn olah 

nqsvtjon iqhwq fqktor hqr     gq tjuqk iarpangqrvh posjtjf uqn tjuqk 

sjgnjfjkqn tarhquqp kapvtvsqn pamialjqn konsvman. hql tarsaivt tarjquj kqranq konsvman yqng mamialj 

mqkqnqn uj sqnq quqlqh  konsvman yqng cjntq qkqn syqrjqt jslqm uqn tjuqk ujpangqrvhj olah hqrgq. hql jnj 

manvn jvkkqn iqh 

wq hqrgq tjuqk salqlv manjquj partjmiqngqn vtq       

    mq uqlqm kapvtvsqn 

iaruqsqrkqn hqsjl kvjsjonar yqng talqh ujiqgjkqn, mqyorjtqs konsvman satvjv iqhwq mqkqnqn yqng 

ujjvql uj kqmiqng jwqk sqngq      tarjqngkqv uqn laijh akonomjs 

ujiqnujngkqn hqrgq uj tampqt wjsqtq lqjn. Nqm      vn, taruqpqt 

iaiarqpq konsvman yqng iarqnggqpqn iqhwq mqnfqqt uqrj mqkqnqn yqng quq tjuqk sasvqj   

      uangqn hqrgq yqng ujiarjkqn. hql jnjlqh yqng manuorong 

saiqgjqn konsvman vntvk tjuqk malqkvkqn pamialjqn vlqng mqkqnqn uj kqwqsqn jnj. 

iaruqsqrkqn hqsjl pan 

aljtjqn, ujparolah iarqrtj taruqpqt hvivngqn yqng sjgnjfjkqn qntqrq vqrjqial parsapsj hygjana sqnjtqsj 

mqkqnqn uangqn kapvtvsqn pami     aljqn mqkqnqn. uqlqm hql 

kakvqtqn hvivngqn, tjngkqt kakvqtqn hvivngqn  qntqrq       kauvq 

vqrjqial jnj targolong sqngqt kvqt uangqn janjs hvivngqn iarsjfqt iarlqwqnqn qrqh. hqsjl uqrj panaljtjqn jnj 

sajqlqn uangqn panaljtjqn yqng ujlqkvkqn olah manyqtqkqn iqhwq taruqpqt pangqrvh    

     sjgnjfjkqn parsapsj hygjana sqnjtqsj mqkqnqn tarhquqp kapvtvsqn 

pamialjqn. uqn sqnjtqsj sqngqt pantjng uqlqm manjqmjn kaqmqnqn mqkqnqn, tarvt 

qmq uqrj pauqg 

qng kqkj ljmq. konsvman yqng mamqhqmj prjnsjp jnj canuarvng mamjljkj parsapsj yqng iqjk uqn 

salaktjf uqlqm mamjljh mqkqnqn yqng qkqn marakq 

hygjana sqnjtqsj mamjljkj pangqrvh yqng sjgnjfjkqn tarhquqp kapvtvsqn pamialjqn mqkqnqn kqranq 

iarkqjtqn lqngsvng uangqn parsapsj         tarhquqp 

kaqmqnqn uqn kvqljtqs mqkqnqn yqng ujkonsvmsj canuarvng mamjljh       

uqrj pauqgqng yqng manjqgq kaiarsjhqn tampqt vsqhq, qlqt mqkqn, sartq prosas pangolqhqn mqkqnqn. 

fqktor-fqktor sapartj panggvnqqn sqrvng tqngqn, kaiarsjhqn qjr vntvk man 

cvcj parql 

qtqn, sartq cqrq panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn uqpqt mamangqrvhj tjngkqt kaparcqyqqn konsvman 

tarhquqp prouvk yqng 

iaruqsqrkqn hqsjl kvjsjonar yqng talqh ujiqgjkqn, ujkatqhvj iqhwq mqy    

     orjtqs konsvman satvjv vntvk mamialj mqkqnqn pquq pauqgqng 

yqng iarpanq     mpjlqn iarsjh uqn tjuqk kotor. nqmvn, mqyorjtqs konsvman 

tjuqk tarlqlv mamparuvljkqn hql-hq      kacjl sapartj kaquqqn kvkv 

panjvql yqng pqnjqng, kaquqqn rqmivt panjvql yqng tjuqk tarjkqt/tartvtvp, iqhkqn iaiarqpq uqrj marakq 

tjuqk pauvlj uqn iarsjkqp ijqsq qjq uqlqm hql mamialj mqkqnqn uj tam 

pqt yqng ua 

kqt uangqn tampqt pamivqngqn sqmpqh. taruqpqt jvgq iaiarqpq konsvman yqng manyqtqkqn iarsaujq 

uqn mqv vntvk mamialj       pquq pauqgqng kqkj ljmq yqng tjuqk 

mamjsqhkqn panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn mantqh uqn        

    qkqnqn jquj/mqtqng. uqlqm hql sqnjtqsj, iaiarqpq konsvman satvjv iqhwq 

saiqjknyq mamialj mqkqnqn uj qraq yqng mamjljkj konujsj sqnjtqsj yqng iqjk sapartj tarsaujq qjr iarsjh, 

tojlat uqn tampqt sqmpqh yqng mamquqj. 

maskjpvn saiqgjqn iasqr konsvman manyqtqkqn prafaransj vntvk mamialj mqkqnqn uqrj pauqgqng 

yqng iarpanqm 

pjlqn iarsjh, taruqpqt jvgq jnujkqsj iqhwq tjuqk samvq fqktor kaiarsjhqn qtqv sqnjtqsj manjquj 

partjmiqngqn vtqmq uqlqm kapvtvsqn pamialjqn marakq. 

   
Rafif Bagaskara, et al 

The Relationship Between Consumer Perception Regarding Quality, Price and Sanitation Hygiene 
Hubungan Persepsi Konsumen Terkait Kualitas, Harga dan Hygiene Sanitasi 259 

 

Keskom, Vol 12, No 2, 2026 

 

 

kaki lima. Konsumen yang memahami prinsip ini cenderung memiliki persepsi yang baik dan selektif dalam 

memilih makanan yang akan mereka beli [23].  

Hygiene sanitasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian makanan karena 

berkaitan langsung dengan persepsi konsumen terhadap keamanan dan kualitas makanan yang dikonsumsi 

[24]. Konsumen cenderung memilih makanan dari pedagang yang menjaga kebersihan tempat usaha, alat 

makan, serta proses pengolahan makanan. Faktor-faktor seperti penggunaan sarung tangan, kebersihan air 

untuk mencuci peralatan, serta cara penyimpanan bahan makanan dapat memengaruhi tingkat kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan [25].  

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dibagikan, diketahui bahwa mayoritas konsumen setuju untuk 

membeli makanan pada pedagang yang berpenampilan bersih dan tidak kotor. Namun, mayoritas konsumen 

tidak terlalu memperdulikan hal-hal kecil seperti keadaan kuku penjual yang panjang, keadaan rambut 

penjual yang tidak terikat/tertutup, bahkan beberapa dari mereka tidak peduli dan bersikap biasa aja dalam 

hal membeli makanan di tempat yang dekat dengan tempat pembuangan sampah. Terdapat juga beberapa 

konsumen yang menyatakan bersedia dan mau untuk membeli makanan pada pedagang kaki lima yang tidak 

memisahkan penyimpanan bahan makanan mentah dan makanan jadi/matang. Dalam hal sanitasi, beberapa 

konsumen setuju bahwa sebaiknya membeli makanan di area yang memiliki kondisi sanitasi yang baik 

seperti tersedia air bersih, toilet dan tempat sampah yang memadai. 

Meskipun sebagian besar konsumen menyatakan preferensi untuk membeli makanan dari pedagang 

yang berpenampilan bersih, terdapat juga indikasi bahwa tidak semua faktor kebersihan atau sanitasi menjadi 

pertimbangan utama dalam keputusan pembelian mereka. Hal ini sejalan dengan Teori Perilaku Konsumen 

yang dikemukakan oleh Oke at al (2016), yang menunjukkan bahwa meskipun kebersihan dapat 

memengaruhi perilaku pembelian, tidak semua konsumen melihat semua aspek kebersihan sebagai faktor 

yang penting atau relevan dalam setiap keputusan pembelian makanan, yang pada gilirannya memperlihatkan 

bahwa persepsi terhadap sanitasi dan keputusan pembelian tidak selalu berhubungan secara langsung [26]. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa semakin buruk persepsi hygiene sanitasi makanan, semakin 

tinggi kecenderungan konsumen untuk tetap melakukan pembelian makanan di area tersebut. Fenomena ini 

mencerminkan kondisi di lapangan, di mana banyak pedagang makanan di Kambang Iwak kurang 

memperhatikan kebersihan dalam proses penyajian. Namun, hal ini tampaknya tidak sepenuhnya 

menghalangi konsumen untuk tetap membeli makanan, yang menunjukkan adanya faktor lain yang 

memengaruhi keputusan pembelian mereka. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian makanan di kawasan Kambang Iwak adalah kualitas makanan, harga makanan dan persepsi 

hygiene sanitasi makanan. Variabel yang memiliki kekuatan hubungan paling kuat dengan keputusan 

pembelian makanan adalah persepsi hygiene sanitasi dengan nilai (ρ=(-0,780)). Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun secara statistik hygiene sanitasi merupakan faktor dominan, dalam praktiknya konsumen 

tetap melakukan pembelian meskipun memiliki persepsi yang kurang baik terhadap aspek kebersihan dan 

sanitasi. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara persepsi risiko dan perilaku aktual 

konsumen, di mana faktor lain seperti harga terjangkau, variasi makanan, serta pengalaman sosial tetap 

menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. 

Berdasarkan temuan tersebut, pedagang makanan di kawasan Kambang Iwak disarankan untuk 

meningkatkan praktik hygiene sanitasi secara konsisten, seperti menjaga kebersihan diri, peralatan, dan 

lingkungan berjualan, karena meskipun konsumen masih melakukan pembelian, kondisi sanitasi yang buruk 

tetap berpotensi menimbulkan risiko kesehatan dan dapat menurunkan kepercayaan konsumen dalam jangka 

panjang. Di sisi lain, konsumen perlu meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap aspek keamanan 
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     sjgnjfjkqn parsapsj hygjana sqnjtqsj mqkqnqn tarhquqp kapvtvsqn 

pamialjqn. uqn sqnjtqsj sqngqt pantjng uqlqm manjqmjn kaqmqnqn mqkqnqn, tarvt 

qmq uqrj pauqg 

qng kqkj ljmq. konsvman yqng mamqhqmj prjnsjp jnj canuarvng mamjljkj parsapsj yqng iqjk uqn 

salaktjf uqlqm mamjljh mqkqnqn yqng qkqn marakq 
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qtqn, sartq cqrq panyjmpqnqn iqhqn mqkqnqn uqpqt mamangqrvhj tjngkqt kaparcqyqqn konsvman 

tarhquqp prouvk yqng 
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     orjtqs konsvman satvjv vntvk mamialj mqkqnqn pquq pauqgqng 
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tjuqk pauvlj uqn iarsjkqp ijqsq qjq uqlqm hql mamialj mqkqnqn uj tam 
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saiqjknyq mamialj mqkqnqn uj qraq yqng mamjljkj konujsj sqnjtqsj yqng iqjk sapartj tarsaujq qjr iarsjh, 

tojlat uqn tampqt sqmpqh yqng mamquqj. 

maskjpvn saiqgjqn iasqr konsvman manyqtqkqn prafaransj vntvk mamialj mqkqnqn uqrj pauqgqng 

yqng iarpanqm 

pjlqn iarsjh, taruqpqt jvgq jnujkqsj iqhwq tjuqk samvq fqktor kaiarsjhqn qtqv sqnjtqsj manjquj 

partjmiqngqn vtqmq uqlqm kapvtvsqn pamialjqn marakq. 
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pangan dengan tidak mengabaikan faktor kebersihan dalam memilih makanan, sehingga dapat meminimalisir 

risiko penyakit akibat makanan. Pemerintah dan instansi terkait juga diharapkan dapat memperkuat 

pengawasan serta memberikan edukasi dan pelatihan kepada pedagang kaki lima mengenai pentingnya 

hygiene sanitasi makanan, khususnya di kawasan wisata kuliner yang memiliki tingkat interaksi tinggi. 
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pqt yqng ua 

kqt uangqn tampqt pamivqngqn sqmpqh. taruqpqt jvgq iaiarqpq konsvman yqng manyqtqkqn iarsaujq 
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